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KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Konsep
Kerangka konseptual penelitian merupakan suatu kaitan atau hubungan

konsep dengan konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti.

Kerangka konsep dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pola tidur terganggu

| |
| I
I 2. Nafsu makan berkurang :
1

| |

3 3. Aktivitas sehari-hari terganggu Asuhan Keperawatan
T 1. Pengkajian
Nyeri Akut D 2. Diagnosis
3. Perencanaan
T 4. Implementasi
Penyakit Dengue Hemorrhagic Fever 5. Bvaluasi

Gambar 1. Kerangka Konsep Gambaran Asuhan Keperawatan pada Anak Dengue
Hemorrhagic Fever dengan Masalah Keperawatan Nyeri Akut di
Ruang Kaswari RSUD Wangaya Tahun 2020

Keterangan :

——» : Terdapat hubungan
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Penjelasan :

Dengue Hemorrhagic Fever merupakan penyakit yang mengaktifkan sistem
komplemen dan dapat mengakibatkan nyeri. Tanda dan gejala nyeri akut
yaitu mengeluh nyeri, tampak meringis, bersikap protektif ( mis. waspada,
posisi menghindari nyeri ), gelisah, frekuensi nadi meningkat, sulit tidur,
tekanan darah meningkat, pola napas berubah, nafsu makan berubah, proses
berpikir terganggu, menarik diri, berfokus pada diri sendiri, diaforesis. Jika
nyeri akut tidak ditangani, maka mengakibatkan pola tidur pasien
terganggu, nafsu makan berkurang dan aktivitas sehari-hari terganggu. Oleh
karena itu, perlu dilakukan asuhan keperawatan dengan masalah

keperawatan nyeri akut.

. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan
dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur (Sugiyono, 2011).
Untuk menghindari perbedaan persepsi maka perlu disusun definisi operasional
yang merupakan penjelasan dari variabel sebagai berikut:

Tabel 1

Definisi Operasional Variabel

No Variable Definisi Operasional

1.  Asuhan Keperawatan pada Proses keperawatan yang saling
Anak DHF dengan Nyeri berhubungan terdiri dari lima
Akut tahapan yaitu pengkajian, diagnosis

keperawatan, intervensi,
implementasi dan evaluasi. Nyeri
akut pada anak DHF yaitu

pengalaman sensorik atau emosional
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yang berkaitan dengan kerusakan
jaringan aktual atau fungsional,
dengan onset mendadak atau lambat
dan berintensitas ringan hingga
berata yang berlangsung kurang dari
bulan yang dapat mengakibatkan
pola tidur pasien terganggu, nafsu
makan berkurang dan aktivitas
sehari-hari pasien terganggu yang
disebabkan karena masuknya virus
dengue ke peredaran darah anak
melalui gigitan nyamuk dari genus
Aedes, misalnya Aedes aegypti dan
Aedes albopictus.
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